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ABSTRAK

Pada abad ke-21, salah satu keterampilan yang harus dikuasai peserta didik adalah kemampuan
berpikir kritis, salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk menghadapi
tantangan tersebut adalah Problem Based Learning. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik SMP Negeri 43 Semarang di kelas VI
pada materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati di Indonesia. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas yang dibagi menjadi dua siklus, setiap siklus terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, evaluasi, dan refleksi. Populasi dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas VII D semester genap di SMP Negeri 43 Semarang Tahun Pelajaran
2023/2024. Hasil penelitian yang dilaksanakan pada 34 peserta didik melalui tes formatif di
siklus I peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis kategori tinggi sebanyak 17,6%, sedang
sebanyak 38,2%, rendah sebanyak 41,2% dan sangat rendah sebanyak 2,9%. Pada siklus Il
kemampuan kritis sangat tinggi sebanyak 20,6%, tinggi sebanyak 58,8%, sedang sebanyak
17,6% dan rendah sebanyak 2,9% dengan hasil kategori kritis tinggi sudah mencapai 79,4%.
Melalui lembar observasi, hasil pada siklus | rata-rata kemampuan berpikir Kkritis peserta didik
menunjukkan persentase sebesar 50,2% berkategori sedang, sedangkan pada siklus Il naik
menjadi 77,4% dengan kategori tinggi. Sejalan dengan itu, respon peserta didik melalui angket
kemampuan berpikir Kkritis rata-rata dari siklus I ke siklus Il juga meningkat dari kategori tinggi
ke sangat tinggi. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VII D
semester genap di SMP Negeri 43 Semarang Tahun Pelajaran 2023/2024.

Kata Kunci: Ekologi dan Keanekaragaman Hayati; kemampuan berpikir kritis; Problem Based
Learning
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu komponen yang sangat mempengaruhi kualitas suatu
bangsa. Pendidikan merupakan suatu usaha, pengaruh atau bantuan yang diberikan kepada anak
yang ditujukan untuk pendewasaan (Hotimah, 2020). Pembelajaran sains abad 21 diharapkan
peserta didik dapat menyiapkan berbagai keterampilan dan kecakapan berpikir kritis, kreatif,
inovatif, pemecahan masalah, komunikasi, kolaborasi, ICT literasi dan kepemimpinan (Sa’adah
et al., 2022). Pembelajaran abad 21 menuntut manusia memiliki kemampuan berpikir dengan
baik dalam membuat keputusan serta menyaring informasi. Dengan demikian, berpikir kritis
merupakan suatu kecakapan yang sangat diperlukan dalam proses pembelajaran dan penting
untuk dikembangkan sejak dini.

Kemampuan berpikir kritis pada abad 21 telah menjadi tuntutan dari Kurikulum
Merdeka (Kurniawan et al., 2022). Berpikir Kkritis adalah suatu proses berpikir yang bertujuan
untuk membuat keputusan yang rasional serta diarahkan dalam melakukan sesuatu (Ariani,
2020; Astiwi et al., 2020). Berpikir kritis adalah sebuah proses terorganisasi yang
memungkinkan peserta didik untuk mengevaluasi bukti, asumsi, logika dan bahasa yang
mendasari pernyataan orang lain (Afifah et al., 2019; Febrina & Airlanda, 2020). Berpikir Kkritis
mencakup strategi kognitif tingkat tingi seperti membandingkan situasi, menjelaskan masalah
dan hasil, mengembangkan Kkriteria untuk evaluasi, menggunakan sumber informasi,
menghasilkan solusi, menganalisis dan membangun hubungan (lhsan et al., 2019). Kemampuan
berpikir kritis sangat penting bagi peserta didik hal ini karena berpikir kritis berhubungan erat
dengan kesadaran peserta didik untuk menyelesaikan sebuah masalah yang diberikan (Ikhsan
et al., 2019). Kemampuan perpikir kritis juga dapat membiasakan siswa untuk berpikir lebih
rasional dalam menentukan dan memilih alternatif pilihan yang terbaik (Firdaus et al., 2019).
Jabaran tersebut memberikan gambaran yang jelas mengenai pentingnya kemampuan berpikir
kritis bagi peserta didik. Menurut Mushtofa (2021) Siswa yang memiliki kemampuan berpikir
kritis yang baik dapat lebih mudah dalam memahami berbagai pelajaran dengan berbagai
tingkat kesulitan dibanding siswa yang tidak kritis.

Indikator kemampuan berpikir Kkritis menurut Ennis (1985) terdiri dari 5 yaitu: (a)
elementary clarification atau memberikan penjelasan yang meliputi fokus pada pertanyaan,
menganalisis opini atau argumen, bertanya dan menjawab untuk mencari informasi untuk
menyelesaikan permasalahan; (b) basic support atau membangun kemampuan dasar siswa yang
meliputi Kkredibilitas sumber dan pertimbangan observasi; (c) inference atau menarik
kesimpulan yang meliputi menyusun deduksi dan induksi, mempertimbangkan deduksi, induksi
dan hasil penyelesaian; (d) advanced clarification atau memberikan argumen dan penjelasan
meliputi mengidentifikasi dan mempertimbangkan definisi maupun asumsi; (e) strategies and
tactics atau mengatur taktik maupun strategi yang meliputi menentukan tindakan.

Solusi yang dapat diterapkan untuk menghadapi tantangan terhadap keterampilan di
Abad 21 khususnya pada kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah dengan menerapkan
model pembelajaran yang inovatif. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan
adalah Problem Based Learning, pembelajaran tersebut terdapat sintaks untuk menstimulus
berpikir siswa, terutama berpikir kritis (Masrina, 2019). Model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) suatu model pembelajaran yang tertuju terhadap permasalahan dengan konteks
kehidupan nyata yang akan menjadi perumusan masalah dan identifikasi permasalahan
terhadap pengetahuan dengan mencari konsep terkait masalah dan memberikan solusi (Maryati,
2018; Yulianti, 2019). Problem based learning juga dapat dijadikan wadah bagi siswa untuk
mengembangkan cara berpikir siswa terhadap memproses informasi yang sudah ada dan
menyusun informasi sesuai dengan keadaan sekitar (Robiyanto, 2021). Hal tersebut berarti,
guru berperan sebagai fasilitator yang memfasilitasi peserta didik untuk menemukan konsep
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maupun memahami materi dalam pembelajaran secara mandiri. Diskusi dan tanya jawab juga
dijadikan cara untuk membangun pengetahuan siswa sehinga kepercayaan diri dan kemampuan
berpikir kritis siswa akan meningkat.

Model pembelajaran Problem Based Learning dengan berpikir Kritis terkait satu sama
lain ketika siswa diberikan suatu permasalahan, siswa tersebut akan berpikir secara
pengetahuan awal dan menjelaskan suatu proses sederhana (Fitriyah, 2021). Astuti, dkk (2018)
mengatakan bahwa keterkaitan antara model pembelajaran Problem Based Learning guru dapat
memberikan pelatihan keterampilan berpikir kritis siswa dengan menggunakan pengetahuan
awal yang sesuai dari indikator berpikir Kkritis yaitu memberikan pembahasan secara sederhana
dan membentuk keterampilan dasar. PBL digunakan untuk membantu pelajar mengembangkan
keterampilan berpikir, keterampilan menyelesaikan masalah, dan keterampilan intelektual. PBL
menjadikan pebelajar mempelajari peran-peran orang dewasa dengan mengalaminya melalui
berbagai situasi riil atau situasi yang disimulasikan sehingga peserta didik menjadi pebelajar
yang mandiri dan otonom. Keterampilan berpikir kritis yang terjadi selama PBL adalah
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan dan self-regulation (Fajarwati, 2020).

Berkaitan dengan hal tersebut maka dalam pembelajaran IPA, perlu memberikan
pengalaman nyata dalam penyampaian materi pembelajaran agar peserta didik mampu menalar,
menganalisis serta membuat gagasan mengenai solusi atas isu atau permasalahan yang terjadi
pada lingkungan di sekitar mereka. Salah satu pokok bahasan dalam pembelajaran IPA yang
dapat dikaitkan dengan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran model PBL adalah
Ekologi dan Keanekaragaman Hayati. Konsep ekologi mengkaji mengenai interaksi makhluk
hidup dengan lingkungan, keanekaragaman hayati dan pencemaran lingkungan. Pentingnya
mempelajari materi tersebut adalah agar peserta didik dapat lebih memahami lingkungan
dengan beragam permasalahannya, lebih peduli terhadap lingkungan serta mampu menjadi
agen konservasi atas pelestarian lingkungan sekitar mereka.

Fakta di lapangan dengan dilakukan observasi pada SMP Negeri 43 Semarang dengan
sasaran kelas VI1I D sebanyak 34 peserta didik dalam pembelajaran mata pelajaran IPA, peserta
didik belum terbiasa untuk memecahkan permasalahan dan ide yang disajikan. Kebiasaan
menggunakan metode menghafal materi oleh peserta didik hanya memberikan pengetahuan
yang bersifat mudah terlupakan, sehingga proses pembelajaran belum menjadi sarana dalam
berpikir kritis. Maka dengan latar belakang masalah tersebut, perlu diadakan penelitian
tindakan kelas dengan judul: Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik
Kelas VII D SMP Negeri 43 Semarang pada Materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati di
Indonesia Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning.

METODE PENELITIAN

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII D SMP Negeri 43 Semarang, tahun
ajaran 2023/2024. Objek penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis peserta didik
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Menurut (Arikunto: 2008:3)
Penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian terhadap kegiatan belajar mengajar berupa
sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.
Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang kemudian dilakukan
oleh siswa. Penelitian Tindakan Kelas ini terdiri atas empat komponen yaitu perencanaan
(planning), tindakan (acting), observasi (observation), dan refleksi (reflection). Penelitian ini
akan dilakukan sebanyak 2 siklus, apabila dalam 2 siklus indikator kerja belum berhasil maka
akan dilanjutkan dengan siklus ke 3 dan seterusnya. Adapun langkah-langkah yang dilakukan
dalam penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 1.
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SIKLUS 1

Tahap Observasi
Tahap
Indentifikasi
Masalah
+ Membuat medul, bahan ajar, LKPD dan media pembelajaran Taha
* Menyusun instrumen penilaian (lembar soal formatif, angket P
dan observasi Perencanaan
Tahap
Pelaksanaan
Tindakan
Dari Hasil soal, angket
dan ObserVaS| ---------------
SIKLUS 2 )
Tahap Observasi
Refleksi
J' ...............
Tahap
Perencanaan
---------------
* Melakukan skenario  pembelajaran  sesuai  rencana Tahap
pelaksanaan pembelajaran dengan sintaks PBL Pelaksanaan
* Melakukan pengamatan dengan lembar observasi )
+ Melakukan tes formatif 2 dan mengisi kuisioner/angket Tindakan
Dari Hasil soal, angket TmETmTEEETETE T T
dan observasi Tahap Observasi
Refleksi

e

Siklus selanjutnya

Gambar 1. Prosedur Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih
cermat, lengkap, dan sistematis, sehingga lebih mudah diolah (Arikunto, 2006). Adapun
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tes tertulis berupa tes formatif untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis secara kognitif, angket atau kuisioner berupa penilaian
diri sendiri terkait sejauh mana kemampuan berpikir kritis yang dimilikinya dan lembar
observasi berupa lembar pengamatan kemampuan berpikir kritis peserta didik selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Penyusunan alat instrument pada penelitian ini mengacu pada
Indikator keterampilan berpikir kritis teori Ennis (1985) sebagai berikut: 1) Memberikan
penjelasan sederhana (elementary clarification); 2) Membangun keterampilan dasar (basic
support); 3) Penarikan kesimpulan (inference); dan 4) Memberikan penjelasan lebih lanjut
(advanced clarification); dan 5) Mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics).

Data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan instrumen tersebut, selanjutnya
akan dianalisis secara kuantitatif, teknik analisis kuantitatif digunakan untuk menganalisis hasil
tes kemampuan berpikir kritis siswa berupa nilai rerata. Nilai rerata tersebut dianalisis dengan
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cara statistik deskriptif. Adapun kategori kemampuan berpikir kritis menurut Arikunto (2016)
adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Kategori Kriteria Berpikir Kritis

Nilai Keterangan
80-100 Sangat Tinggi
66-79 Tinggi
56-65 Sedang
40-45 Rendah

0-39 Sangat Rendah

Penelitian tindakan kelas ini dapat dikatakan berhasil apabila hasil yang diperoleh
memenuhi Kriteria pada indikator keberhasilan sebagai berikut:
1. Hasil observasi kemampuan berpikir kritis peserta didik menunjukkan persentase rata-
rata lebih dari 70% (kategori tinggi)
2. Hasil tes formatif kemampuan berpikir kritis peserta didik menunjukkan kategori tinggi
lebih dari 70%
3. Rata-rata angket kemampuan berpikir kritis peserta didik menunjukkan persentase rata-
rata lebih dari 70% (kategori tinggi)
Apabila dalam siklus | peserta didik tidak mencapai indikator keberhasilan, maka siklus akan
berulang ke siklus seterusnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang telah dilaksanakan di SMP Negeri 43 Semarang pada bulan Februari
sampai April 2024 dengan subjek penelitian yaitu kelas VII D tahun ajaran 2023/2024 melalui
tahap 2 siklus, setiap siklus terdiri atas 2 pertemuan dengan alokasi waktu 1 pertemuan adalah
2 X 40 menit, diperoleh hasil sebagai berikut.

Siklus |
1) Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi bersama guru pamong mengenai jumlah
pertemuan yang akan dilaksanakan, kelas yang akan digunakan, teknik pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan, serta observasi aktivitas dan karakteristik peserta didik.
Kemudian dilanjutkan dengan menyiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari modul
ajar, media ajar, lembar kerja peserta didik, lembar observasi, lembar angket serta tes formatif.
Kegiatan tersebut disesuaikan dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL).
2) Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan diawali dari pertemuan 1 yang membahas mengenai sub materi
interaksi antar penyusun komponen ekosistem, pada pertemuan ini menggunakan model
pembelajaran PBL dengan stimulus video berbagai permasalahan terkait dengan daur
Biogeokimia yang ada di lingkungan sekitar, kemudian guru mengarahkan peserta didik untuk
menganalisis singkat permasalahan beserta solusinya dari video tersebut. Stimulus di awal
pembelajaran digunakan sebagai apersepsi dan menggali pengetahuan awal peserta didik
sebagai bekal melaksanakan kegiatan diskusi bersama kelompok masing-masing untuk
menyelesaikan LKPD daur Biogeokimia yang diberikan oleh guru. Guru mendampingi dan
membimbing kegiatan diskusi serta memastikan bahwa seluruh anggota kelompok ikut andil
dalam mengerjakan LKPD.
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3) Tahap Observasi

Tahap observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan yang
dilakukan adalah aktivitas peserta didik dalam mengerjakan LKPD secara berkelompok
menggunakan lembar observasi. Pengamatan ini dilakukan oleh guru yang dibantu oleh
observer, hal ini bertujuan agar pengamatan yang dilakukan tidak subjektif. Aktivitas peserta
didik yang diperhatikan selama pembelajaran adalah kemampuan berpikir Kkritis pada aspek
psikomotor mereka. Penilaian kali ini menekankan pada cara mereka bekerja sama dalam
kelompok, bekerja keras dalam menyelesaikan permasalahan, kritis dalam mengajukan
pertanyaan dan mandiri dalam melaksanakan serta menjawab pertanyaan yang ada di dalam
LKPD. Tujuan pengamatan secara observasi dalam pembelajaran ini adalah menyelaraskan
antara aspek p sikomotor dan kognitif peserta didik dalam berpikir Kritis.
4) Tahap Refleksi

Tahapan refleksi dilakukan setelah melewati tahap pelaksanaan tindakan dan tahap
observasi. Kegiatan refleksi dimaksudkan untuk mengetahui apakah tindakan yang dilakukan
pada siklus | sudah mencapai keberhasilannya atau belum, selain itu hasil kegiatan refleksi
dapat dijadikan acuan peneliti dalam merancang perencanaan tindakan pada siklus selanjutnya
untuk meningkatkan hasil yang diharapkan dan tidak mengulang kesalahan yang sama pada
siklus sebelumnya. Selanjutnya peneliti bersama observer melakukan refleksi dengan
menggunakan data-data yang telah diperoleh selama proses pembelajaran sebagai bahan
rujukan untuk merancang pembelajaran di siklus I1.
Data Hasil Observasi

Berdasarkan hasil pengamatan, didapatkan hasil sebagai berikut.
Tabel 2. Hasil Lembar Observasi Siklus |

No. Jenis Data Persentase
1. Skor terendah 28,6%
2. | Skor tertinggi 89,3%
3. Rata-rata 50,2%

Tabel 2 menunjukkan hasil pengamatan oleh observer bahwa kemampuan berpikir Kkritis pada
aspek psikomotor di siklus 1 menunjukkan rata-rata 50,21% yaitu termasuk dalam kategori
rendah.
Data Hasil Tes Formatif
Setelah dilaksanakan tes formatif pada siklus I, didapat hasil yang disajikan dalam Tabel
3 dan Tabel 4 sebagai berikut.
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siklus |

Kategori Nilai Nilai
Tertinggi 80
Terendah 20
Rata-rata 57,4
Tabel 4. Hasil Tes Formatif Siklus |
Kategori Jumlah Peserta Didik Persentase
tinggi 6 17,6%
sedang 13 38,2%
rendah 14 41,2%
sangat rendah 1 2,9%

Tabel 2 menunjukkan hasil tes formatif yang telah diperoleh peserta didik di siklus 1, dari tabel
tersebut diketahui bahwa rata-rata nilai yang diperoleh adalah 57,4 yakni termasuk dalam
kategori berpikir kritis sedang. Pada Tabel 3 diperoleh hasil yakni 13 dari 34 peserta didik kelas
VIl D masih dalam kategori berpikir kritis sedang, 14 peserta didik dalam kategori rendah, dan
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1 peserta didik masih dalam kategori sangat rendah, sedangkan yang termasuk dalam kategori
indikator tinggi hanya sejumlah 6 peserta didik (17,6%). Lebih jelas dapat dilihat pada diagram
Gambar 2 sebagai berikut.

Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Siklus 1

3% Tinggi Sekali
18% . .
Tinggi

Sedang
Rendah

B Rendah Sekali

Gambar 2. Diagram Hasil Siklus |

Berdasarkan hasil refleksi, penelitian pada siklus | belum mencapai indikator keberhasilan dan
masih terdapat kekurangan serta hal-hal yang perlu diperbaiki dalam proses pelaksanaan
tindakan. Oleh karena itu penelitian ini perlu dilanjutkan pada siklus I1.
Data Hasil Angket

Angket atau kuisioner ini berisi tanggapan peserta didik terhadap kemampuan berpikir
kritis yang dimilikinya. Hasil dari angket ini dianalisis secara deskriptif. Selain itu angket ini
juga digunakan untuk mengetahui sejauh mana model Problem Based Learning mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Angket tanggapan peserta didik
dibagikan pada akhir siklus 1 dan akhir siklus Il. Berdasarkan hasil data angket tanggapan
peserta didik terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran siklus I, rata-rata respon
siswa sebesar 74,6% dengan kategori tinggi.

Siklus 11
1) Tahap Persiapan
Tahap persiapan pada siklus 1l, diawali dengan menyiapkan kembali perangkat

pembelajaran yang terdiri dari modul ajar, bahan ajar berupa video permasalahan lingkungan,
lembar kerja peserta didik (LKPD) pengaruh manusia terhadap ekosistem, lembar observasi
peserta didik yang sama dengan siklus I, lembar angket yang sama dengan siklus I, serta tes
formatif yang berisi 5 soal uraian yang dibuat berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis
Ennis (1985). Semua dipersiapkan dengan mendesain kembali pembelajaran dengan melihat
poin-poin yang dirasa kurang dalam siklus I.
2) Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan pada siklus 11 pembelajaran menggunakan LKPD “Pengaruh Manusia
Terhadap Ekosistem” yang ditingkatkan dengan menggunakan sintaks PBL dengan
pendampingan kepada peserta didik yang di siklus sebelumnya masih mendapatkan hasil
rendah.
3) Tahap Observasi

Tahap observasi disini dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung seperti pada
siklus 1. Pengamatan yang dilakukan adalah aktivitas peserta didik dalam pembelajaran dan
pada saat diskusi mengerjakan LKPD menggunakan lembar observasi yang sama dengan siklus
| oleh observer.
4) Tahap Refleksi

Tahapan refleksi adalah kegiatan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan
pengamatan yang telah dilakukan. Tahapan ini dilakukan setelah data hasil tes formatif, angket
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dan lembar observasi dianalisis. Indikator keberhasilan penelitian ini didapat dari rata-rata nilai
yang diperoleh dari peserta didik dari penilaian tes formatif, rata-rata nilai observasi dan angket

kemampuan berpikir Kritis.
Data Hasil Observasi

Berdasarkan hasil pengamatan, didapatkan hasil sebagai berikut.
Tabel 5. Hasil Lembar Observasi Siklus Il

No. Jenis Data Persentase
1. Skor terendah 42,8%
2. | Skor tertinggi 92,8%
3 Rata-rata 77,4%

Tabel 5 menunjukkan hasil pengamatan oleh observer bahwa kemampuan berpikir kritis
pada aspek psikomotor di siklus 2 menunjukkan rata-rata 77,4% termasuk dalam kategori
tinggi.

Data Hasil Tes Formatif

Setelah dilaksanakan tes formatif pada siklus I1, didapati hasil yang disajikan dalam Tabel
6 sebagai berikut.

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siklus Il

Kategori Nilai Nilai
Tertinggi 90
Terendah 45
Rata-rata 76,8

Tabel 7. Hasil Tes Formatif Siklus Il

Kategori Jumlah Peserta Didik | Persentase
Sangat tinggi 7 20,6%
Tinggi 20 58,8%
Sedang 6 17,6%
Rendah 1 2, 9%

Tabel 6 menunjukkan hasil tes formatif yang telah diperoleh peserta didik di siklus Il, dapat
diketahui bahwa nilai rata-rata diperoleh yakni 76,8 dengan kategori berpikir kritis tinggi. Pada
Tabel 7 diperoleh hasil yakni 7 dari 34 peserta didik kelas VII D masih dalam kategori berpikir
kritis sedang-sangat rendah, sedangkan yang termasuk dalam kategori tinggi sejumlah 20
peserta didik dengan persentase sebesar 58,8% dan 7 peserta didik dengan persentase 20,6%
termasuk dalam kategori sangat tinggi. Maka persentase kemampuan berpikir kritis kategori
tinggi telah mencapai 79,4%. Lebih jelas dapat dilihat pada diagram Gambar 3 sebagai berikut.

Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Siklus 2

Tinggi Sekali
189,37 21% Tt

Sedang

Rendah

W Rendah Sekali

Gambar 3. Diagram Hasil Siklus I1
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Data Hasil Angket

Angket atau kuisioner ini berisi tanggapan peserta didik terhadap kemampuan berpikir
kritis yang dimilikinya. Hasil dari angket ini dianalisis secara deskriptif. Selain itu angket ini
juga digunakan untuk mengetahui sejauh mana model Problem Based Learning mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Angket tanggapan peserta didik
dibagikan pada akhir siklus 1 dan akhir siklus II.

Berdasarkan hasil data angket tanggapan peserta didik terhadap kemampuan berpikir Kkritis
pada pembelajaran siklus Il, rata-rata respon siswa sebesar 81,7% dengan kategori sangat

tinggi.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tes formatif yang telah diperoleh dari
siklus | dan siklus 1l dapat dikatakan mengalami peningkatan. Hal tersebut terlihat dari
perbandingan rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik tiap siklus pada Gambar 4 dan nilai
tiap kategori pada Tabel 8 sebagai berikut.

PERBANDINGAN RATA-
RATA NILAI BERPIKIR...

100

50 76.8
57.4

Siklus | Siklus Il

Gambar 4. Diagram Perbandingan Rata-rata Nilai Berpikir Kritis

Tabel 8. Perbandingan Kategori Siklus | dan 11

Kategori J_umlah Pesertzfl Didik
Siklus | Siklus 11
sangat tinggi 0 7
tinggi 6 20
sedang 13 6
rendah 14 1
sangat rendah 1 0

Indikator keberhasilan penelitian ini pada tes formatif adalah hasil tes 70% peserta didik dalam
kelas sudah dalam kategori tinggi. Pada siklus | diketahui bahwa peserta didik dengan
kemampuan berpikir kritis tinggi baru terdapat 6 orang dengan nilai rata-rata kelas yakni 57,4
dengan kategori berpikir Kkritis sedang, yang mana baru mencapai 17,6% sehingga penelitian
perlu dilanjutkan ke siklus Il. Selanjutnya hasil pada siklus Il menunjukkan peserta didik
dengan kategori tinggi ada 27 orang dengan nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 76,8
(kategori tinggi) yang mana 79,4% peserta didik dalam kelas telah mencapai kategori berpikir
kritis tinggi sehingga dapat dikatakan bahwa model problem based learning yang diterapkan
dalam pembelajaran di kelas VII D terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada aspek kognitif.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian W.F.N Badi’ah., et al (2023) yang
menyebutkan bahwa penerapan model pembelajaran PBL dapat meningkatkan keterampilan
berpikir Kkritis dan rasa ingin tahu siswa kelas VIIIA MTs Miftahul Ulum Magersari. Hal ini
dapat dilihat dari keterampilan berpikir kritis dan rasa ingin tahu dalam semua indikator
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mengalami peningkatan dari sebelum diterapkannya model pembelajaran PBL dan setelah
diterapkan model PBL. Penelitian lain menyatakan bahwa Pembelajaran Diferensiasi di era
pasca Covid-19 bermuatan Problem Based Learning (PBL) juga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis yang ditunjukkan dengan peningkatan hasil belajar siswa serta dapat
menyeimbangkan kemampuan siswa dalam mencerna pelajaran, mengelola emosi, cara
berkomunikasi, termasuk kemampuan dalam mengembangkan minat dan bakat siswa yang
berbeda beda (Hadi, dkk, 2022). Hasil serupa didapatkan oleh penelitian yang telah
dilaksanakan oleh Sari (2020) disebutkan bahwa dari perhitungan data nilai rata-rata posttest
setelah diberikan perlakuan maka diperoleh nilai 71,25 untuk keterampilan berpikir kritis dan
dapat dinyatakan dalam kategori tinggi, sedangkan nilai rata-rata posttest yang diperoleh
untuk kemampuan pemecahan masalah diperoleh nilai 62,44 yang dapat dikategorikan
sedang dalam proses pembelajaran, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan hasil belajar setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran problem based learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir Kkritis dan
kemampuan pemecahan masalah siswa.

Berdasarkan analisis data hasil observasi yang telah dilaksanakan pada kedua siklus
didapat hasil perbandingan pada Tabel 9 sebagai berikut.

Tabel 9. Perbandingan Hasil Observasi

Siklus 1 Siklus 11
Tertinggi 89.2 | Tertinggi 92.8
Terendah 28.5 | Terendah 42,9
Rata-rata 50.2 | Rata-rata 77,4

Hasil perbandingan pada Tabel 6 menunjukkan bahwa pada siklus I hasil pengamatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada saat melaksanakan kegiatan pembelajaran rata-
rata sebesar 50,2 atau termasuk dalam kategori sedang, kemudian pada siklus Il dengan
mengalami peningkatan hasil rata-rata mencapai 77,4 dan sudah termasuk dalam kategori
tinggi.

Indikator keberhasilan selanjutnya pada penelitian ini adalah hasil nilai rata-rata angket
dan lembar observasi kemampuan berpikir kritis peserta didik mencapai 70% atau kategori
tinggi. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari siklus I dan siklus Il dari angket tanggapan peserta
didik terkait kemampuan berpikir kritis yang dimilikinya mengalami kenaikan, dapat terlihat
dari tabel perbandingan hasil antar siklus pada Tabel 10 sebagai berikut.

Tabel. 10 Perbandingan Hasil Angket

Siklus | Rerata Nilai Kategori
I 74,6 Tinggi
I 81,7 Sangat Tinggi

Hasil tersebut telah menunjukkan nilai kemampuan berpikir kritis dengan nilai 74,6% termasuk
dalam kategori tinggi di siklus I dan meningkat menjadi kategori sangat tinggi di siklus Il
dengan nilai 81,7%.

Berdasarkan hasil peningkatan nilai rata-rata lembar observasi dan angket dengan
kategori tinggi tersebut, maka penelitian tindakan kelas ini telah mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditentukan, dengan kata lain penggunaan model problem based
learning terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada aspek psikomotor dan
afektif yang dimiliki oleh peserta didik. Sesuai dengan hasil tersebut, penelitian oleh Maulana
(2020) menyatakan bahwa penggunaan model PBL terlaksana dengan baik dan terdapat
pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada aspek afektif, psikomotor, dan
kognitif pada materi larutan penyangga. Darmayanti (2022) menyatakan bahwa model problem
based learning dapat meningkatkan hasil belajar kognitif dan psikimotor siswa dalam pelajaran
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biologi. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Puspadewi dan Syahmani (2016) menunjukkan
bahwa penerapan model PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek kognitif,
afektif dan psikomotor pada mata pelajaran Kimia pada konsep larutan Penyangga. Penelitian
Kusumah (2022) juga terbukti bahwa penerapan model PBL dapat meningkatkan hasil belajar
IPA siswa kelas 6 SD, baik hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotor.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa model Problem
Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VII D di
SMP Negeri 43 Semarang. Hal tersebut ditandai dengan adanya peningkatan rata-rata hasil
observasi kemampuan berpikir Kritis peserta didik pada saat pembelajaran yakni dari kategori
rendah dengan persentase 50,2% menjadi kategori tinggi dengan persentase 77,4%, hasil tes
formatif kemampuan berpikir kritis mencapai kategori tinggi dengan persentase 79,4%, dan
rata-rata hasil angket tanggapan peserta didik terhadap kemampuan berpikir kritis yang
dimilikinya meningkat dari kategori tinggi dengan persentase 74,6% menjadi kategori sangat
tinggi dengan persentase sebesar 81,7%. Hasil penelitian ini merekomendasikan agar guru
menggunakan pembelajaran Problem Based Learning untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran. Namun, guru perlu memastikan sarana dan
prasarana yang akan digunakan saat pembelajaran tersedia dengan baik dan stabil untuk peserta
didik maupun bagi guru agar pembelajaran berjalan dengan baik, lancar dan efektif.
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